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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penulisan

Mori Ogai adalah seorang pengarang besar Jepang pada masa
kesusastraan Jepang modein yaitu kesusastraan ysng incncerminkan kehidupan
masyarakat modern yang berusaha menghilangkan perbedaan status sosial
dalam menyadari kebebasan dan persamaan hak sebagai dasar kehidupan
modern.

Pada zamannya, Ogai discjajarkan dengan pengarang besar lainnya, yaitu
Natsume Soseki. Jika karya pertama. Soseki adalah Wiagahai wa neko de aru
(Aku Seekor Kucing), maka karya Ogai yang pertama adalah Maihime (Gadis
Penari) yang diterbitkan pada tahun 1890. Kedua karya tersebut hingga kini

dianggap sebagai karya besar dalam sastra sepang. Seiain menulis karya sastra



ciptaan sendiri, Ogai banyak menyumbang bagi kemajuan kesusastraan Jepang,
antara lain dengan menerjemahkan buku-buku asing kedalam bahasa Jepang
Dua diantaranya adalah Shokoku Monogatari (Cenita Berbagai Negara) dan
Omokage (Kenangan).

Pada saat Jenderal Nogi wafat bersama-sama dengan istrinya dalam
melaksanakan jwnshi (bunuh diri karena atasannya/Kaisar meninggal) sebagai
kesctiaan terhadap Kaisar Meiji, Mori Ogai merasa terpukul dan turut berduka
cita. Untuk mengungkapkan rasa duka citanya Mori Ogai menulis sebuah novel
yang berjudul Okitsu Yiagoemon no Isho (Catatan Terakhir Okitsu Yagoemon)
pada tahun 1912. Karya mi merupakan karya pertama Mori Ogai yang
bertemakan sejaran, karena karya-karya Ogai yang sebelumnyz ditulis dergan
tema kontemporer.

Sejgk Mori Ogai menulis karya yang bertemakan sejarah, Ogai mulai
meninggalkan penulisan yang bertemakan kontemporer. Menurut seorang
kritikus yaitu Mitsuo Nakamura (tahun 1966), novel sejarah karya Mori Ogai
tidak menunjukan motivasi untuk berhubungan dengan masa lalu tetapi dar
masa lalu tersebut Ogai berusaha keras untuk mencari “A guiding principle in

life” (dasar pedoman dalam hidup).




Diantara novel-novel karya Mori Ogai terdapat novel yang berjudul Abe
Ichizoku  (Keluarga Abe), yang ditulis pada tahun 1913 setelah karya
sejarahnya yang pertama Okitsu Yiagoemon no Isho. Abe Ichizoku adalah novel
dengan tema yang menekankan fentang suatu kewa jiban moral yang t;erat untuk
dihadapi oleh tokoh yang bernama Abe Yaichiemor Michinobu.

Kewajiban moral dalam novel Abe Ichizoku adalah junshi (bunuh diri
yang dilakukan untuvk mengikuti atasannya yang meninggal dunia), ini
merupakan bagian dari Bushido (sumpah samurai bahwa apabila atasannya mati
atau tewas dalam perang maka pengawal-pengawalnya ikut mati dengan cara
bunuh diri).

Dalam novel .4be ichizoku diceritakan tentang para pengikut Pangeran
Tadatoshi yang melakukan junshi setelah Hosokawa Tadatoshi meninggal
karena sakit keras. Untuk meiakukan junshi memang tidak bisa sembarang,
karena junshi bisa dilakukan jika telah mendapat ijin dari atasannya sewaktu
atasannya masih hidup.

Hal yang menarik dalam novel ini adalah bahwa diantara para pengikut
terdekat Hosokawa Tadatoshi ada satu orang yang tidak diberi ijin untuk
melakukan junshi, orang tersebut bernama Abe Yaichicmon. Karena tidak diberi

ijin, maka setelah Hosokawa Tadatoshi meninggal dunia, hanya Abe saja yang




tidak melakukan junshi dan hal ini menyebabkan ia menjadi bahan pergunjingan
orang serta dianggap pengecut karena pada masa itu setiap orang memandang
bahwa seorang samurai yang pemberani dan setia pasti akan ikut mati bersama
atasannya, schingga tentang Abe tidak diberi ijin untuk melakukan junshi hanya
dianggap bualan Abe saja.

Oleh karena itu maka kedudukan Abe terlihat pada posisi yang sangat
sulit karena jika ia tidak melakukan junshi ia dianggap pengccut dan seluruh
keluarganya dihina orang dan bila ia melakukan junshi maka berarti ia tidak
setia kepada atasannya yang telah berpesan agar ia tetap hidup.

Dalam novel Abe Ichizoku ini, Mori Ogai mengemukakan mengenai
suliinya seseorang dalam menghadapi tuntutan scatu kewajiban moral, tenstama
dalam mengambil keputusan vang terbaik bagi dirinya sendirt maupun
keluarganya, karena tokoh tersebut sangat menyayangi keluarganya dan ia
berusaha keras mengambil scatu keputusan yang terbaik, namun sangat
disayangkan keputusan yang telah diambilnya justru menyebabkan seluruh
anggota keluarganya mati dikemudian hari.

Permasalahan junshi dikemukakan Mori Ogai dengan jalan cerita yang
sangat menarik dalam novel Abe Ichizoku ini, bahkan Mori Ogai dalam

karyanya ini menggambarkan betapa tersiksanya batin seseorang serta anggota




keluarga dari seseorang yang harus melaksanakan junshi sebagai pertanggung
jawaban atas suatu kewajiban yang harus dipenuhi. Oleh karena itu, novel Abe

Ichizoku juga menjadi salah satu karya Mori Ogai yang terkenal.

1.2 Permasalahan

Novel Abe Ichizoku adalah novel sejarah karya Mori Ogai yang
bertemakar} tentang kewajiban moral yang dibadapi oleh samurai pada masa
pemerintahan - Tokugawa. Kewajiban moral tersebut adalah junshi dan
permasalahan junshi ini dikemukakar Mori Ogai dalam novel Abe Ichizoku
dengan sangat menarik, karena dalam novel ini bukan hanya dikemukakan
tentang pelaksanaan junshi saja, akan tetapi juga diceritakan tentang seseorang
tokoh yang bernama Abe Yaichiemon Michinobu yang melakukan junshi
namun berakibat buruk bagi seluruh anggota keluarganya dikemudian hari,
bahkan menyebabkan seluruh anggota keluarganya tewas.

Permasalahan junshi yang dikemukakan Mori Ogai dalam novel Abe
Ichizoku menarik untuk dipahami secara mendalam agar dapat diketahui maksud
yang terkandung dalam novel tersebut. Oleh karena itu penulis akan mengupas

dan membahas permasalahan junshi dalam novel Abe Ichizoku.




Permasalahan junshi dikemukakan oleh Ogai dari awal cerita dalam novel
Abe Ichizoku hingga pada pertengahan novel. Dari awal, Mori Ogai
menceritakan tentang junshi yang maknanya adalah kesetiaan seorang samurai
kepada atasannya. Pada pertengahan cerita Mori Ogai mulai menampakan
permasalahan yang pelik mengenai junshi dengan dimunculkannya tokoh yang
bernama Abe Yaichiemon Michinobu. Tokoh Abe Yaichiemon Michinobu
digambarkan sebagai scorang yang dihadapkan pada dua pilihan yang sulit
untuk dipilih, karena sebenamya ia tidak diijinic<an oleh atasannya untuk
melakukan junshi setelah atasannwva tersebut meninggal, namun setelah
atasannya meninggal, tokoh Abe justru menjadi bahan pembicaraan orang
karena ia dianggap tidak setia dan seiuruh keluarganya menjadi malu. Tokoh
Abe benar-benar dihadapkan nada permasalahan yang pelik mengenai junshi,
seperti kata pepatah “Bagaikan makan buah simalakama, dimakan ayahnya
mati, tidak dimakan ibunya mati” demikian kedudukan tokoh Abe pada saat itu,
jika ia tidak melakukan junshi maka ia dan keluarganya menjadi pembicaraan
orang dan dihina orang, sebaliknya, jika ia melakukan junshi maka berarti ia
tidak setia kepada atasannya yang telah berpesan agar ia tetap hidup. Hal ini
menjadi dilema bagi tokoh Abe Yaichiemon schingga ia mengalami depresi dan

akhirya ia memutuskan untuk melakukan bunuh diri, dalam hal ini tokoch Abe




melakukan junshi yang maknanya berbeda dengan makna junshi yang
sesungguhnya dan maknanya menjadi sebaliknya yaitu ketidak setiaan yang
dikemudian hari berakibat buruk bagi keluarganya dan seluruh keluarganya
harus mati.

Penulis sangat tertarik pada permasalahan junshi yang pelik bagi tokoh
Abe Yaichiemon Michinobu, suatu kewajiban moral yang membawa dirinya
kedalam permasalahan yang sulit untuk diputuskan, permasalahan tanpa ada
jalan keluvar yang terbaik serta persoalan yang menyebabkan ia mengalami
depresi schingga mengambil keputusan yang salah dan menyebabkan
kebinasaan seluruh keluarga Abe dikemudian hari. Maka penulis mencoba
untuk membedakan antara junshi yang bermakna kesetiaan dengan makna
Junshi yang dilakukan oleh tokoh Abe Yaichiemon Michinobu dalam novel Abe
Ichizoku, makna jumshi itu juga dikemukakan Mori Ogai dalam novel Abe
Ichizoku. Penulis juga berusaha menampakan masalah moral dan psikologi

dalam makna junshi tersebut.




1.3 Tujuan Penulisan

Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui secara mendalam
makna junshi pada umumnya dan makna junshi yang terkandung dalam novel
Abe Ichizoku karya Mort Ogai termasuk aspek moral dan aspek psikologi yang
tedapat di dalamnya, serta untuk memenuhi syarat kelulusan dari program studi
Bahasa dan Sastra Jepang S1 Fakultas Sastra, Universitas Darma Persada dan
penulis juga berharap skripsi ini dapat bermanfaat baik bagi penulis sendiri
maupun bagi pembaca yang berminat mengadakan penelitian kesusastraan

Jepang terutama karya-karya Mori Ogai.

1.4 Landasan Teori
Dalam menelaah novel Abe Ichizoku penulis menggunakan dua aspek
pendekatan yaitu pendekatan intrinsik dan pendekatan ekstrinsik.

Pendekatan intrinsik adalah pendekatan yang memanfaatkan segi yang
membangun dari dalam suatu karya yang terbagi menjadi dna yaitu struktur dan
is1, struktur terdiri dari alur, latar, penokohan, sudut pandang dan gaya bahasa,
sedangkan isi terdiri dari tema dan amanat. Pendckatan ekstrinsik adalah

pendekatan karya sastra dari bagian luarnya. Drs. Ahmad Badrun dalam



bukunya yang berjudul Pengantar [lmu Sastra mengatakan :

Penyeledikan ekstrinsik adalah usaha menafsirkan seni sastra dalam kaitannya
dengan lingkungan sosial serta hal-hal yang mendahuluinya misalnya menyelediki asal-
usul karya sastra sebab-sebab penciptaan karya sastra. Selain itu pendekatan ekstrinsik
berusaha mencari hubungan karya sastra dengan ilmu lain, seperti biografi, filsafat dan
sebagainya. Sedangkan pendekatan intrinsik adalah pendekatan unsur-unsur karya
sastra yang membangun dari dalam misalnya imajinasi, sajak atau irama, alur dan
sebagainya. '

Sesuai dengan obyek yang akan dibahas maka penulis akan mengadakan suatu
pendekatan intrinsik maupun ekstrinsik yang berusaha menampakan aspek
moral dan aspek psikologi yang terdapat dalam permasalahan junshi sebagai

suatu kewajiban moral dalam novel Abe Ichizoku.

1.5 Metode Penulisan
Dalam suatu penulisan khususnya penulisan skripsi diperlukan suatu
metode agar skripsinya terarah dan mencapai sasaran. Metode berarti cara kerja
untuk memahami suatu obyek yang menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan.
Metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah metode
peneiitian kepustakaan yang artinya penulis berusaha mengumpulkan data-data

dengan menggunakan fasilitas buku-buku yang terdapat diperpustakaan Pusat

' Drs. Ahmad Badrun, Pengantar Iimu Sastra, (Bandung, 1983), hal. 3
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Kebudayaan Jepang, perpustakaan Universitas Darma Persada, perpustakaan
Nasional dan perpustakaan Universitas Indonesia yang dapat menunjang
permasalahan yang akan dibahas dalam skripsi ini.

Selain metode penelitian kepustakaan, didalam penulisan skripsi ini
penulis juga mempergunakan metode deskripsi analisa yaitu dengan melihat

tema dan tokoh dari novel Abe Ichizoku.

1.6 Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi ini berdasarkan sistematikanya sebagai berikut :

Bab 1 terdiri dar latar belakang penulisan, perinasalahan, tujuan
penulisan, landasan teori, metode penuiisan dan sistematika penulisan.

Bab 2 berisi tentang latar belakang kehidupan Mori Ogai, karya-karya
yang telah dihasilkan pengarang besar ini dan latar belakang Mori Ogai menulis
novel Abe Ichizoku.

Bab 3 merupakan penjelasan tentang pandangan umum junshi, junshi
yang menjadi kewajiban moral bagi seorang samurai serta pandangan mengenai

pelaksanaan junshi yang terdapat dalam novel Abe Ickizoku. Penjelasan ini



tericbih dahulu disampaikan penulis guna menunjang analisa permasalahan
Jjunshi yang terdapat dalam novel Abe Ichizoku pada bab selan jutnya.

Bab 4 adalah uraian analisis penulis tentang permasalahan yang telah
dipilih. Terdapat dua makna junshi dalam novel Abe Ichizoku, junshi yang
bermakna kesetiaan dan junshi yang dilakukan seorang tokoh yang maknanya
menjadi sebaliknya serta berakibat buruk bagi seluruh anggota keluarganya.

Bab S5 merupakan kesimpulan yang juga merupakan bab penutup dan

skripsi ini diakhiri dengan daftar pustaka dan lampiran.




